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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini dibahas mengenai hasil penelitiangygatah dilakukan,
setelah data terkumpul kemudian diuji menurut siti Hasil pengolahan data

tersebut dilakukan untuk menguiji hipotesis peraiiti

4.1 Pengujian Instrumen Penelitian

Untuk mengetahui apakah angket yang dibuat memepalsyaratan
validitas dan reliabilitas, maka instrument terdabujicobakan kepada responden
sebanyak 57 siswa Jurusan Teknik Gambar Bangunaf IS&yeri 1 Tarogong

Kaler Kab. Garut.

4.1.1 Hasil Uji Coba Validitas

Tingkat validitas item angket uji coba ditentukaandan rumus koefesien
korelasi gy, dengan menggunakan teknik dari Pearson yang tékénal dengan
Product Momen.

Dari hasil perhitungan koefesien korelasi, selya validitas masing-
masing item diuji dengan menggunakan uji t dariilhpsrhitungan dapat
ditentukan bahwa jika hargaiung > tanel dengan taraf kepercayaan 95% dan
dk = n — 2, maka butir item adalah signifikan atalid dan jika sebaliknya maka
tidak valid. Dari hasil perhitungan yang terlihaida perhitungan uji validitas dari

40 item soal (Varibel X) didapat 2 item soal yamigk valid yaitu item nomor :15
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dan 17, dan dari 38 soal (Variabel Y) didapat &itwoal yang tidak valid yaitu
item soal nomor : 3, 27, dan 36 item soal tidakdvadlak dipakai pada penelitian
selanjutnya, akhirnya tinggal 38 item soal untukalzel X dan 35 item soal untuk

variabel Y. (Perhitungan selengkapnya ada padaitamfh)

4.1.2 Hasil Uji Coba Reliabiltas

Hasil uji reliabilitas angket variabel X menunjukdahwa angket ini
diperoleh sebesar 0,837 termasuk dalam kategagaséinggi, begitupun hasil uiji
reliabilitas angket variabel Y diperoleh sebesd@56,termasuk dalam kategori
sangat tinggi.(Perhitungan reliabilitas ada pad#plean 2).

Selanjutnya adalah menyebarkan kembali angketaseingan jumlah
item yang valid dan reliabel kepada responden sabajumlah yang telah
ditentukan, pada penelitian ini responden berjunB&hsiswa Jurusan Teknik
Gambar Bangunan SMK Negeri 1 Tarogong Kaler KabruGeéetelah angket
terkumpul, kemudian dilakukan penskoran terhadayal@an angket. Langkah
terakhir adalah menghitung skor mentah hasil danietel X dan variabel Y hasil
dari skor angket.

Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji ketepatatau kebenaran alat
dalam mengukur apa yang diukur. Untuk hargayang diperoleh dengan rumus
alpha, dibandingkan dengan nilai dari tabelproduct moment. Jika harga
I > hapel, Maka instrument tersebut reliabel dan dapatrdigan untuk penelitian
selanjutnya, sebaliknya jika harga K hapel , Mmaka instrument tersebut tidak

reliable, hasil perhitungan menyatakan besariya 0,837 > e (Untuk variabel
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X), dan k1 = 0,856 > gpe (Untuk variabel Y), maka angket uji coba tersebut

reliable dengan interprestasi sangat tinggi.

4.2 Deskripsi Data

Setelah instrument penelitian dikumpulkan dari oesien, kemudian
hasilnya diberi skor untuk setiap item dari selumesponden, serta dihitung
jumlah skornya untuk setiap variabel. Selanjutnydaddari setiap variabel
disajikan dalam bentuk tabel dan diagram distrifnesiuensi.

a. Variabel X ( Praktek Kerja Lapangan)

Skor tertinggi =81
Skor terendah =28
Jumlah skor = 2850
Skor rata-rata = 50,31
Standar Deviasi = 50,31

Setelah menjadi skor baku disusun dalam bentuél fabkuensi
berikut :

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Praktek Kerja Lagang

Kelas

No Fi Xi ) Fi.Xi | Fi.Xi?
Interval

1 28 - 35 1 31.5 992.25 31.5 992.25

2 36 - 43 13 39.5| 1560.26 5135 20283.25

3 44 - 51 21 475| 2256.25 997.5 4738125

4 52 - 59 12 55.5| 3080.26 666 36963

5 60 - 67 8 63.5| 403225 508 32258

6 68 - 75 1 715| 511225 715 5112.p5

7 76 - 83 1 79.5| 632025 79.3  6320.p5
57 388.5 | 23353.752867.5| 149310.3
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Kecenderungan variabel dapat diketahui dengan nueadg@n
skor rerata ideal dan simpang baku ideal. Hasihipgrgan bisa dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 4.2 Kecenderungan Variabel Praktek Kerja hgpa

Kriteria Rentang F Presentase (%)
Sangat tinggi 60,55 ke atas 9 15,79%
Tinggi 47,05 - 60,55 22 38,6%
Sedang 33,55 -47,05 24 42,1%
Rendah 20,05 - 33,55 2 3,51%
Rendah sekali 20,05 ke bawah 0 0%
57 100

Gambaran Umum Keberhasilan Praktek
Kerja Lapangan

3% 0%

)
4

Gambar 4.1 Diagram Gamabaran Umum Variabel X

B Sangattinggi
B Tinggi
Sedang

W Rendah

m Rendah sekali

Dari diagram diatas menunjukan bahwa keberhaspaaktek kerja
lapangan siswa tergolong sedang dalam artian mkenk&berhasilan dalam
melaksanakan tugas-tugas di lapangan saat merdikagseelaksanakan praktek

kerja lapangan.
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b. Variabel Y (Minat Bekerja di Industri)

Skor tertinggi =84
Skor terendah =31
Jumlah skor = 2850
Skor rata-rata = 49,80
Standar Deviasi =9,60

Setelah menjadi skor baku disusun dalam bentuél tabkuensi
berikut :

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Minat Bekerja

Kelas

No | Interval Fi Xi Xi? Fi.Xi Fi.Xi?

1 31-38 6 345| 1190.25 207 7141)5
2 39 — 46 16 425| 1806.25 680 28900

3 47 — 54 18 50.5| 2550.256 909 = 45904.5
4 55 — 62 13 58.5| 342225 7605 44489.25
5 63 — 70 3 66.5| 442225 1995 1326675
6 71-78 0 745 | 5550.25 0 0

7 79 — 86 1 82.5| 6806.25 825  6806.25

57 25747.7% 2838.5| 146508.3

Kecenderungan variabel dapat diketahui dengan gueradan
skor rerata ideal dan simpang baku ideal. Hasihipgrgan bisa dilihat

pada tabel berikut :
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Tabel 4.4 Kecenderungan Variabel Minat Bekerja
Kriteria Rentang F Presentase (%)
Sangat tinggi 70,8 ke atas 1 1,75%
Tinggi 56,8 — 70,8 15 26,32%
Sedang 42,8 — 56,8 27 47,37%
Rendah 28,8 -42.8 14 24,56%
Rendah sekali 28,8 ke bawah 0 0%
57 100

Gambaran Umum Minat Bekerja Di
Industri

0%2%

M Sangat tinggi

Sedang
\ S ’ M Rendzh
m Rendzh sekali

Gambar 4.2 Diagram Gambaran Umum Variabel Y

Berdasarkan hasil anlisis deskriptif diatas merkamju bahwa minat
bekerja di industri bagi siswa SMK Negeri 1 Tarogdfaler Kabupaten Garut
dikatakan sedang dalam artian sebagian siswa nkemminat yang tinggi untuk

bekerja.

4.3 Analisa Data
Teknik analisa data diarahkan pada pengujian hémotgang dilakukan
serta untuk menjawab rumusan masalah. Secara es@r langkah-langkah

analisis data yang ditempuh dalam penelitian iaiatsebagai berikut :
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a. Menghitung sekaligus mengecek kelengkapan angket.

b. Memberikan tanda agar mudah memeriksa jawaban aangke

c. Memberikan skor pada jawaban angket.

d. Mengubah jenis data disesuaikan dengan teknik satiata yang
digunakan.

e. Mengolah data dengan uji statistik.

f. Menguiji hipotesis berdasarkan hasil pengolahan data

4.3.1 Uji Normalitas Data

Untuk mengetahui apakah data variabel berdistrilb@smal atau tidak
serta menentukan jenis statistic apa yang akanndigun. Uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan chi-kuadrat pada variabel X diperoleh harga
y> = 7,017 sedangkan harga.. pada tingkat kepercayaan 95% dengan derajat
kebebasan dk = 4 adalah 9,49. Hasil tersebut mekamjbahwa skor Variabel X
berdistribusiNormal . Sedangkan hasil uji normalitas dengan menggumaka
chi-kuadrat pada variabel Y diperoleh harga= 15,838 sedangkan harg&upei
pada tingkat kepercayaan 95% dengan derajat kedrellis= 4 adalah 9,49. Hasil

tersebut menunjukan bahwa skor Variabel X berthssii Tidak Normal .

(Perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 4)
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Uji Normalitas Variabel X
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Gambar 4.3 Diagram Normalitas Variabel X
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Gambar 4.3 Diagram Normalitas Variabel Y

4.3.2 Perhitungan Korelasi
Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, bahwa jika ydatg didapat

tidak berdistribusi normal maka perhitungan koefediorelasi dilakukan dengan
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menggunakan rumus koefesien korelsi Rank-Spearhiamga koefesien korelasi
yang diperoleh berdasarkan perhitungan adalah &eld®&370. (Perhitungan
selengkapnya ada pada lampiran 6)

Harga r dapat diinterpretasikan ke dalam kritggenafsiran menurut

Arikunto (1997 : 245), sebagai berikut :

Kurang dari 0,2 : tidak ada
0,21-0,40 > rendah

0,41 -0,60 : cukup

0,61 - 0,80 : tinggi
0,81-1,00 : sangat tinggi

Berdasarkan kriteria diatas, maka hasil perhitanga 0,770 termasuk
kedalam hubungan yang tinggi, terdapat hubungag traggi antara praktik kerja
lapangan dengan minat bekerja di industri siswa SNégeri 1 Tarogong Kaler

Kab. Garut.

4.3.3 Perhitungan Determinas

Perhitungan koefesien determinasi dilakukan untehgetahui besarnya
persentasi pengaruh variabel satu terhadap variddenya. Dari hasil
perhitungan tersebut diperoleh nilai Koefesien Deieasi (KD) sebesar 59,29%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa besarnyarikasi variabel X
terhadapvariabel Y adalah 59,29%. (Perhitungan Selengkapagia pada

lampiran 8)
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4.3.4 Perhitungan Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menerima atenolak hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini. Adapun hipaesol (Ho) dan hipotesis
alternative (Ha) ditetapkan sebagai berikut :

Ho:p=0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antpraktek kerja
lapangan terhadap minat bekerja di industri sisMiK Negeri 1
Tarogong Kaler Kab. Garut.

Ha:p#0 Terdapat pengaruh yang signifikan antara prakegfa lapangan
terhadap minat bekerja di industri siswa SMK Nedeiliarogong
Kaler Kab. Garut.

Uji statistik yang akan digunakan untuk mengupdtesis ini dilakukan
dengan uji-t. Adapun kriteria pengujian hipotesepesti yang dikemukakan
Sudjana, (1992 : 239) adalah “Ho diterima, jikdl-t— Y2a) <t <t (1 — %a)".

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t, maka dipérdiarga tiung SEbesar
8,95. Sedangkan harga.4 pada taraf nyata = 0,05 , diperolehdos)iss)= 2,011.
Ternyata fiung > tanel pada tingkat kepercayaan 95%. (Perhitungan sedgamyla
dapat dilihat pada lampiran 7)

Hasil yang diperoleh berdasarkan pada kriteriagpgan hipotesis
menunjukkan bahwa hargaug lebih besar dari hargade (8,950 > 2,011) yang
berarti Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapsimpulkan bahwa penelitian
ini menerima Hipotesis Alternatif (Ha) yang menyata terdapat pengaruh yang

signifikan antara praktik kerja lapangan terhadapambekerja di industri siswa
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SMK Negeri 1 Tarogong Kaler Kabupaten Garut padgkiat kepercayaan 95%

(thitung > ttabeb-

44  Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan dari hasil penelitian ini adalah umeknberikan gambaran
hasil penelitian secara terperinci, mengacu padai-teeori maupun konsep-
konsep yang relevan.

Praktik kerja lapangan merupakan kegiatan pengegara wawasan,
pengalaman, dan pengetahuan praktis siswa melabgrgm belajar sambil
bekerja. Pada saat dilapangan, praktikan akan nreilepekesempatan untuk
bekerja dengan alat atau mesin guna memperoleralaengn-pengalaman serta
melatih membiasakan diri beradaptasi dengan suakdaaangan.

Kemampuan kerja yang dimiliki siswa setelah medak&an Pratik Kerja
Lapangan merupakan kemampuan yang diperoleh padadséapangan. Siswa
yang telah melakukan Praktik Kerja Lapangan akamgal@mi peningkatan
kemampuan yang berbeda-beda, tergantung dari kgshiag siswa tersebut pada
saat di lapangan dan juga kebijakan dari pihakgadraan untuk melibatkan siswa
pada bagian pekerjaan ditempat siswa tersebut salakan praktek kerja
lapangan.

Berdasarkan dari hasil perhitungan statistik yahght dilakukan akhirnya
didapat hasil penelitian sebagai berikut :

a. Variabel X (Praktek Kerja Lapangan) dari 57 oraegponden siswa kelas

XII Rumpun Bangunan SMK Negeri 1 Tarogong Kaler K@larut dengan
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uji kecenderungan, skor frekuensi terbanyak berpdala rentang
33,55 — 47,05 dimana rentang skor tersebut berada kategori sedang.
Artinya berdasarkan kriteria yang digunakan bahvemlap umumnya
praktek kerja lapangan termasuk dalam kategorirgedangan gambaran
umum sebesar 42,1% atau sebanyak 24 siswa.

b. Variabel Y (Minat Bekerja Di Industri) yang dicapaleh 57 orang siswa
kelas XII Rumpun Bangunan SMK Negeri 1 TarogongeiKddab. Garut
dengan uji kecenderungan, skor frekuensi terbaivgaiada pada rentang
42,8 — 56,8 dimana rentang tersebut berada padgdasedang. Artinya
berdasarkan kriteria yang digunakan bahwa pada unyaminat bekerja
di industri termasuk dalam kategori sedang dengambgran umum
sebesar 47,37% atau sebanyak 27 siswa.

c. Analisis Pengaruh Antara Variabel X dan Variabel Y
Dari hipotesis dinyatakan terdapat pengaruh yanmgrtbeatau signifikan
antara praktek kerja lapangan terhadap minat keeldrjindustri siswa
kelas XII Rumpun Bangunan SMK Negeri 1 TarogongeiK&lab. Garut.
Hal tersebut mengandung arti bahwa minat bekega akeningkat searah
dengan adanya praktek kerja lapangan.

Hal ini berarti besarnya pengaruh antara prakexkakapangan terhadap
minat bekerja di industri siswa Kelas Xl RumpunnBanan SMK Negeri 1
Tarogong Kaler Kab. Garut sebesar 59,29%. Separig ydikemukakan oleh

Jalaludin Rahmat (1986 : 70) : “yang mempengaruhatseseorang diantaranya:



64

a. Faktor fungsional (persoalan dalam diri), faktardiantaranya kebutuhan
pengalaman masa lalu, minat, harapan dan kenyapa&ahatian, emosi
dan suasana hati, serta hal lain dari faktor patson

b. Faktor structural, faktor ini berasal dari sifaingilasi, fisik, efek-efek
ysng ditimbulkan pada system syaraf. Faktor insesstimulus, kekuatan
stimulus, ukuran stimulus, perubahan stimulus, gdandari stimulus dan
pertentangan dari stimulus.”

Dalam memilih sesuatu seseorang harus mempunyairtyjang pasti dan
terarah dulu. Dunia industri suatu tujuan yang lé&ndicapai sesuai kurikulum
SMK dan satu kebutuhan dari setiap orang termagldtainnya siswa dan minat
yang bergerak untuk mencapai tujuan untuk bekerja.

Praktek kerja lapangan merupakan pengembangan wawasngalaman,
dan pengetahuan parkatis siswa melalui progranjadoedambil bekerja. Pada saat
dilapangan, praktikan akan memperoleh kesempatéuk ibekerja dengan alat
atau mesin guna memperoleh pengalaman-pengalamata smelatih
membiasakan diri beradaptasi dengan suasana digapa

Kemampuan kerja yang dimiliki siswa setelah melakkan praktik kerja
lapangan merupakan kemampuan yang diperoleh padads#apangan. Siswa
yang telah melakukan praktek kerja lapangan akangalami peningkatan
kemampuan yang berbeda-beda, tergantung dari kgshiag siswa tersebut pada
saat di lapangan dan juga kebijakan dari pihakgadraan untuk melibatkan siswa
pada bagian pekerjaan disana. Siswa dikatakan $ierdalah apabila sesuai

dengan tujuan praktek kerja lapangan. Siswa dapatattan berhasil apabila
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siswa telah mendapat gambaran yang nyata dan degragembangkan diri baik
dalam segi kognitif, afektif, maupun psikomotor.

Aspek kognitif berkenaan dengan hasil belajar @kielal yang terdiri dari
enam aspek, yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikaaslisis, sintesis, dan
evaluasi. Kedua aspek pertama tersebut kognigkéihrendah dan keempat aspek
berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.

Penjelasan seperti yang dikemukakan oleh Sudja®@@5(1 23), sebagai
berikut :

1) Pengetahuan, termasuk pula pengetahuan fiscal ef@mmn hapalan atau
untuk diingat seperti rumus, batasan, istilah, pdsatam Undang-Undang,
dan lain sebagainya.

2) Pemahaman, merupakan kemampuan menangkap maknartatdari suatu
konsep.

3) Aplikasi, adalah kesanggupan menerapkan dan metngldikan suatu
konsep atau ide dalam situasi yang baru.

4). - Analisis, merupakan kesanggupan memecah, mengstafu integrasi
menjadi unsure atau bagian yang merupakan artitiaigkatan.

5) Sintesis, adalah kesanggupan menyatukan unsuréaggan menjadi suatu
integritas.

6) Evaluasi, adalah kesanggupan memberikan keputesdang nilai sesuatu
berdasarkan pada pikiran yang dimiliki dan kritg@ag dipakai.

Aspek afektif berkenaan dengan sikap dan nilaiilH@sajar saat Praktek
Kerja Lapangan yang tampak dari berbagai tingk&l Eeperti perhatian pada
pelajaran disiplin, motivasi belajar, menghargangsaran, teman, kebaisaan
belajar, dan hubungan sosial. Hasil belajar PraKietka Lapangan yang bersifat
afektif seperti yang diungkap Sudjana (1995 : 2B)ah sebagai berikut :
1) Receiving, adalah kepekaan dalam menerima rangsadgda luar yang
datang pada diri siswa, baik dalam bentuk masatalass maupun gejala.

Dalam hal ini termasuk kesadaran, keinginan untunenma stimulus
control dan seleksi gejala.
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3)

4)

5)

66

Responding, adalah reaksi yang datang atau dilberdiawa terhadap
stimulus yang datang dari luar. Dalam hal ini tesoka ketepatan reaksi,
perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus daryéumy datang kepada
siswa tersebut.

Valuing, merupakan nilai kepercayaan terhadap @egaau stimulus tadi,
dalam hal ini termasuk didalamnya kesediaan memeian kesepakatan
terhadap nilai tersebut.

Organization, adalah penerapan karya atau pengeabanmilai pada suatu
system organisasi, termasuk menentukan hubungamitiryang lain dan

kemantapan serta prioritas nilai yang telah dinmiia.

Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yaiketerpaduan dari system nilai
yang telah dimiliki siswa, yang mempengaruhi pat@ribadian dan tingkah
laku.

Dari segi afektif dalam hal sosialisasi minat ketjandustri siswa kelas

Xl Jurusan Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri logang Kaler Kab. Garut

termasuk pada kategori sedang. Sifat-sifat psikolagnya yang mendukung

minat bekerja adalah adanya usaha yang tinggi unerkngkatkan keterampilan.

Hasil Praktik Kerja Lapangan yang bersifat psikoonitadalah kesatuan

yang dimanifestasikan dalam tingkah laku fisik. pd@a hasil belajarnya menurut

Sudjana (1995 : 27) dengan proses sebagai berikut :

1)

2)
3)

4)
5)

6)
7

Strength, adalah bersifat memperkuat dan memantapéail belajar yang
didapat dalam bentuk pemahaman akan prinsip tartent

Speed, adalah kecepatan yang dimiliki siswa dal@amyeiesaikan masalah.
Impulsion, adalah dorongan baik yang berasal daland atau dari luar
individu itu sendiri.

Frasion, yaitu ketelitian siswa dalam proses pemainamasalah.

Koordinasi, adalah membuat sesuatu keserasiampdea&ini siswa mampu
bekerja sama, baik dengan sesame prakrikan, maigngan instruktur pada
saat melakukan Praktek Kerja Lapangan.

Flexibility, merupakan keluwesan siswa dalam medgpasituasi baru.
Endurance, adalah daya tahan fisik dan psikis sisglama berada pada
situasi tertentu.

Adanya minat yang tinggi juga tidak lepas dari kémn praktek kerja

lapangan. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggii miaktek kerja lapngan



67

diikuti dengan tingginya minat siswa untuk bekefaswa yang memiliki nilai
lebih tinggi dari yang lainnya cenderung memilikinat bekerja yang lebih tinggi
pula.

Hal ini menunjukkan bahwa praktik kerja lapangarrupakan ajang dan
kesempatan siswa untuk mencoba mengaplikasikanak@pdan, sebagai latihan
bekerja. Semakin baik praktik yang dilaksanakankansemakin banyak pula
manfaat yang dirasakan. Kondisi ini dapat menumaohkinat siswa untuk
bekerja.

Melalui praktik kerja lapangan siswa dituntut untogrsikap baik dalam
bekerja yaitu menjaga keselamatan kerja, melaksandisiplin kerja yang tinggi
yang berpengaruh terhadap pembentukan kemandirsama sdalam bekerja.
Kondisi tersebut pada prinsipnya dapat mematandéearetan dan semangat

dalam bekerja yang merupakan kunci sukses untugrjaek



